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Education is an effort to develop individual potential as a whole. However, 

challenges such as cost and access to education limit many children's 

opportunities to continue their education. The Indonesian government is trying 

to expand access through scholarship programs, including KIP Kuliah. This 

research aims to analyze the influence of KIP Kuliah on the hedonic lifestyle of 

Medan State University students class of 2023. The research uses quantitative 

methods with a descriptive approach, involving 50 students. Data collection 

was carried out through a Google Form questionnaire. The results of simple 

linear regression analysis show that there is a significant influence of KIP 

Kuliah on students' hedonic lifestyle, with a calculated t value of 3.920 which 

is greater than the t table of 2.00958 and a significance of 0.000 (0.000 < 0.05). 

KIP Kuliah contributed 24.2% to the tendency for hedonism. These findings 

indicate that some students use scholarship funds for consumer needs, which 

are influenced by environmental and personal factors. 

Kata Kunci Abstrak 

KIP Kuliah, Gaya Hidup 

Hedonis, Beasiswa, 

Mahasiswa, Pendidikan 

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi individu secara 

menyeluruh. Namun, tantangan seperti biaya dan akses pendidikan membatasi 

kesempatan banyak anak untuk melanjutkan pendidikan. Pemerintah Indonesia 

berupaya memperluas akses melalui program beasiswa, termasuk KIP Kuliah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh KIP Kuliah terhadap gaya 

hidup hedonis mahasiswa Universitas Negeri Medan angkatan 2023. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, melibatkan 50 

mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner Google Form. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan KIP Kuliah terhadap gaya hidup hedonis mahasiswa, dengan nilai t 

hitung sebesar 3,920 yang lebih besar dari t tabel 2,00958 dan signifikansi 

sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). KIP Kuliah berkontribusi sebesar 24,2% terhadap 

kecenderungan hedonisme. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa menggunakan dana beasiswa untuk kebutuhan konsumtif, yang 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan pribadi. 
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PENDAHULUAN  

Pendahuluan 

Beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses pendidikan tinggi bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu. Dengan 

memberikan bantuan biaya kuliah dan uang saku, program ini diharapkan mampu meringankan beban 

ekonomi mahasiswa dan meningkatkan motivasi mereka dalam menyelesaikan studi. Namun, di balik 

manfaatnya, muncul fenomena yang memerlukan perhatian khusus, yaitu gaya hidup hedonis yang 

teridentifikasi di kalangan sebagian penerima beasiswa. Hal ini menjadi ironi, mengingat beasiswa KIP 
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dirancang untuk mendukung kebutuhan esensial mahasiswa, bukan untuk mendanai pola konsumsi 

berlebihan. 

Perubahan gaya hidup pada mahasiswa penerima beasiswa sering kali dipengaruhi oleh pergeseran 

sosial dan ekonomi setelah menerima bantuan finansial. Dengan adanya dana yang relatif lebih stabil, 

beberapa mahasiswa cenderung terjebak dalam perilaku konsumtif, seperti membeli barang mewah, 

menghabiskan uang untuk hiburan, atau mengikuti tren yang tidak sejalan dengan tujuan program 

beasiswa. Fenomena ini tidak hanya menimbulkan kekhawatiran terkait efektivitas pemanfaatan dana 

beasiswa, tetapi juga dapat memengaruhi pencapaian akademik dan pengelolaan keuangan jangka 

panjang. 

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena belum banyak kajian yang secara spesifik 

mengulas dampak penerimaan beasiswa terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, terutama dalam 

konteks gaya hidup hedonis. Dengan mengidentifikasi hubungan antara beasiswa KIP dan gaya hidup 

hedonis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap evaluasi kebijakan beasiswa, 

sekaligus menjadi dasar untuk merancang strategi pembinaan yang lebih efektif bagi mahasiswa 

penerima beasiswa. Hal ini penting agar tujuan awal program, yaitu mendukung pendidikan dan 

kesejahteraan mahasiswa, dapat tercapai secara maksimal. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk memahami 

hubungan antara penerimaan beasiswa KIP Kuliah dan gaya hidup hedonis mahasiswa. Pemilihan 

metode ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengukur dan menganalisis secara sistematis 

data kuantitatif yang relevan dengan fenomena yang diamati. Pendekatan deskriptif dipilih karena 

mampu menggambarkan karakteristik populasi secara rinci, sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang pola perilaku mahasiswa penerima beasiswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah di salah satu 

perguruan tinggi tertentu. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

mahasiswa aktif penerima beasiswa, berasal dari program studi tertentu, memiliki latar belakang 

ekonomi rendah, dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Jumlah sampel dihitung menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5%, untuk memastikan representasi yang 

memadai dari populasi. Pemilihan sampel ini dilakukan karena keterbatasan waktu dan sumber daya, 

sekaligus memastikan fokus penelitian tetap relevan. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5, dirancang untuk 

mengukur dimensi gaya hidup hedonis dan pemanfaatan beasiswa. Validitas instrumen diuji melalui 

validitas isi (content validity) dengan melibatkan ahli di bidang pendidikan dan sosiologi untuk 

memastikan setiap butir pertanyaan relevan dan representatif terhadap variabel yang diukur. Uji 

validitas empiris dilakukan melalui analisis korelasi Pearson terhadap data uji coba awal. Sementara 

itu, reliabilitas instrumen diuji menggunakan metode Alpha Cronbach, menghasilkan nilai koefisien 

lebih dari 0,70, yang menunjukkan konsistensi internal instrumen yang tinggi. Proses ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan valid untuk analisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif untuk menggambarkan profil sampel dan 

distribusi data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Selain itu, uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier sederhana dilakukan untuk menentukan hubungan antara penerimaan beasiswa KIP Kuliah 

sebagai variabel bebas dan gaya hidup hedonis mahasiswa sebagai variabel terikat. Uji signifikansi 

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk memastikan hasil analisis memiliki dasar 

statistik yang kuat. 

Metodologi ini dipilih karena pendekatan kuantitatif deskriptif memungkinkan penelitian untuk 

menggambarkan hubungan antarvariabel secara objektif dan sistematis. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki karakteristik spesifik yang relevan dengan 

fokus penelitian. Uji validitas dan reliabilitas memastikan bahwa instrumen penelitian memberikan 

hasil yang akurat dan dapat dipercaya, sementara analisis statistik memungkinkan hubungan 

antarvariabel diukur secara kuantitatif dengan tingkat akurasi yang tinggi. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu memberikan temuan yang valid, relevan, dan aplikatif dalam memahami 

serta mengatasi perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa penerima beasiswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. UJI VALIDITAS DAN UJI REABILITAS 

 Uji validitas adalah sebuah ukuran yang lakukan untuk menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau keabsahan suatu instrument penelitian yang digunakan. Sedangkan uji reabilitas digunakan untuk 

menguji suatu keadan dari sebuah instrument penelitian. Kuisioner dapat dikatakan andal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu kewaktu 

1.1. Uji Validitas 

Kriteria uji validitas yaitu dengan membandingkan nilai rh ( correlation ) dengan rt (tabel 

product moment) diaman n (jumlah sampel) = 50, jadi (50-2=48), dan dengan menggunakan taraf nyata 

yaitu 5% (0.05) maka diperoleh nilai r  tabel sebesar 0.235. 

Tabel 1.1. Rangkuman hasil uji Validitas dari Variabel 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

P1 0.235 0.438 Valid 

P2 0.235 0.309 Valid 

P3 0.235 0.252 Valid 

P4 0.235 0.336 Valid 

P5 0.235 0.358 Valid 

P6 0.235 0.449 Valid 

P7 0.235 0.372 Valid 

P8 0.235 0.278 Valid 

P9 0.235 0.309 Valid 

P10 0.235 0.327 Valid 

P11 0.235 0.502 Valid 

P12 0.235 0.484 Valid 

P13 0.235 0.533 Valid 

P14 0.235 0.471 Valid 

P15 0.235 0.476 Valid 

P16 0.235 0.487 Valid 

P17 0.235 0.540 Valid 

P18 0.235 0.543 Valid 

P19 0.235 0.433 Valid 

P20 0.235 0.597 Valid 

 

Dari tabel terlihat bahwa seluruh pertanyaan dalam penelitian dianggap valid karena r hitung > r table.  

1.2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas diolah dengan melakukan perhitungan dari Alpha Cronbach, yang 

memperlihatkan sebuah variabel yang digunakan pada penelitian ini cukup reliabel. Suatu instrument 

penelitiian dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.6.  

Tabel 1.2. Hasil uji Reabilitas dari Variabel 

 

 

 

 

 

 

Untuk 20 pertanyaan diperoleh nilai Cronbach's Alpha adalah 0.768 > 0.6. maka dapat dinyatakan 

bahwa kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

2.UJI ASUMSI KLASIK 

2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan adalah untuk menguji apakah terdapat variabel sisa atau variabel 

pengganggu di dalam model regresi berdistribusi normal. Jika nilai tingkat signifikansi > 0,05, maka 

disebut normal.Begitu pula jika nilai tingkat signifikansinya < 0,05 maka berdistribusi datanya tidak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,768 20 
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normal. Berdasarkan keluaran SPSS, uji normalitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa cara 

sebagai berikut : 

a. Grafik Histogram Gambar 

1. Uji Normalitas Grafis Histogram 

Gambar 1. Uji Normalitas Grafis Histogram 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa histogram memberikan hasil yaitu 

menunjukan bahwa pola histogram menunjukkan hasil berdistribusi tersebut adalah normal 

b. Normal Probability Plot Gambar  

 

2. Uji Normalitas Probability Plot 

 

Gambar 2. Uji Normalitas Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2 tersebut terlihat sebaran titik-titiknya mendekati diagonal, sehingga dapat 

disimpulkan berdistribusi normal. 

c. Analisis statistik Metode Kolmogrov- Smirnov  

Data berdistribusi normal jika Hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

menunjukan bahwa nilai Asymp. sig > 0,05. Hasil dari uji Kolmogrov- Smirnov untuk masing masing 

variabel disajikan pada Tabel.  

Tabel 2.1 Uji Kolmogrov – Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.63567999 

Most Extreme Differences Absolute .143 
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Positive .143 

Negative -.070 

Test Statistic .143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Terlihat dari tabel diatas, nilai Asymp. sig > 0,05 dimana pada tabel di atas  0.12 > 0.05 itu artinya 

bahwa data diatas berdistribusi normal. 

2.2 Uji Multikolienaritas 

Uji multikoliniearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan tidak terdapat korelasi 

sempurna antara variabel independen dengan melihat nilai toleransi dan faktor inflasi varian (VIF).  

Jika nilai toleransi di atas 0,10 dan VIF < 10, ini menunjukkan bahwa model regresi tidak 

mengalami multikolinearitas.Beikut adalah hasil dari Pengujian multikoliniearitas : 

 

 

Tabel 2.2 Uji Multikolienaritas  

Berdasarkan tabel di atas, menggunakan SPSS 25, terlihat nilai Tolerance dan Nilai VIF sama-

sama sebesar 1.000, yang berarti nilai toleransinya 1.000 < 0.10 dan VIF 1.000 < 10.00. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data ini tidak mengalami multikolinearitas karena nilainya kurang 

dari 10. 

 

2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas, perhatikan pola tertentu seperti bentuk poin 

dengan beberapa pola teratur (bergelombang, lebar lalu perkecil) yang menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas. Namun, jika tidak terdapat pola yang jelas dalam distribusi data di atas dan di bawah 

sumbu Y, serta nilai 0 di bawahnya, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, 

atau dengan kata lain, terdapat homoskedastisitas yang memenuhi syarat uji asumsi klasik. 

 

 

 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil di atas, terlihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar titik nol tanpa pola tertentu. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil tersebut memenuhi uji heteroskedastisitas, tidak ada heteroskedastisitas, dan 

memenuhi syarat uji asumsi klasik. 

3. UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 
(Constant) 47.972 4.979  9.635 .000   

Kip Kuliah -.594 .121 -.579 -4.922 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Gaya Hidup Hedonisme 
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Regesi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel terikat memiliki dua buah variabel atau lebih maka dapat dicari tahu 

bagaimana varaibe-variabel itu saling berhubungan atau dapat diramalkan.  

3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tujuan dari dilakukannya uji regresi linear sederhana dalam penelitian ini yaitu untuk 

mempelajari apakah variabel terikat juga mengalami perubahan jika variabel bebas berubah.  

Hasil dari tes ini adalah: 

                                        Tabel 3.1 Hasil Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.963 1.462  28.699 .000 

Kip kuliah .122 .031 .492 3.920 .000 

a. Dependent Variable: Gaya hidup hedonisme mahasiswa  

 

 Berdasarkan data pengujian di atas, terdapat persamaan regresi Y = 41,963 + 0,122X. Nilai 

konstantanya adalah 41,963. Koefisien regresi gaya hidup hedonisme mahasiswa sebesar 0,122, dengan 

tanda positif. Ini berarti bahwa 0,122 (X1) adalah nilai koefisien regresi variabel X1 terhadap Y. 

Artinya, jika variabel X1 naik satu satuan, Y akan meningkat sebesar 0,122 atau 12,2%.  

Hasil di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) a = 41,963. Ini berarti jika variabel kip kuliah memiliki nilai tetap atau konstan, gaya hidup 

hedonisme mahasiswa adalah 41,963 satuan. Artinya, tanpa dipengaruhi oleh variabel kip 

kuliah, nilai gaya hidup hedonisme mahasiswa adalah 41,963. 

 

2) Koefisien regresi (b1) sebesar 0,122 menunjukkan bahwa jika variabel kip kuliah meningkat 

satu satuan, gaya hidup hedonisme mahasiswa (Y) akan meningkat sebesar 0,122 atau 12,2%. 

3.2 Analisis Koefisien Determinasi 

 Uji R Square digunakan untuk mengevaluasi kontribusi variabel kip kuliah (X1) terhadap gaya 

hidup hedonisme mahasiswa Universitas Negeri Medan (Y). Dalam konteks ini, koefisien determinasi 

dapat menjelaskan tingkat akurasi dan determinasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Data hasil 

pengujian dengan SPSS 22 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

  

Dari tabel 3.2 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,242 menunjukkan bahwa sekitar 24,2% variabilitas dalam kip 

kuliah dapat dijelaskan oleh faktor-faktor gaya hidup hedonisme mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa kip kuliah sangat dipengaruhi oleh variabel X1. 

 

3.3 Uji Hipotesis 

Uji T 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .492a .242 .227 .72559 

a. Predictors: (Constant), Kip kuliah 
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 Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan hipotesis mana yang akan diterima dan mana yang 

akan ditolak. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini bahwa kip kuliah memiliki pengaruh 

terhadap gaya hidup hedonisme mahasiswa. Diketahui bahwa penggunaan kip kuliah berpengaruh 

secara signifikan terhadap gaya hidup hedon mahasiswa Universitas Negeri Medan. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 22, dengan hasil berikut: 

    Tabel 3.3 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.963 1.462  28.699 .000 

Kip kuliah .122 .031 .492 3.920 .000 

a. Dependent Variable: Gaya hidup hedonism mahasiswa 

 

Berdasarkan data yang ditampilkan, diperoleh nilai t hitung untuk variabel kip kuliah sebesar 

3,920, melebihi nilai t tabel sebesar 2,00958, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan 

adanya pengaruh parsial yang signifikan antara kip kuliah dan gaya hidup hedonisme mahasiswa.  

Berdasarkan data yang telah disajikan, ditemukan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000, yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, nilai t hitung (3,920) 

lebih besar dari t tabel (2,00958). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima, menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari tingkat pendidikan terhadap 

gaya hidup hedonisme mahasiswa. 

 Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penerimaan beasiswa KIP 

Kuliah dengan gaya hidup hedonis mahasiswa. Secara teoritis, temuan ini dapat dikaitkan dengan teori 

konsumsi conspicuous (Thorstein Veblen), yang menjelaskan bahwa individu cenderung memamerkan 

status sosial mereka melalui pola konsumsi barang mewah atau perilaku yang menunjukkan prestise. 

Dalam konteks ini, mahasiswa penerima KIP Kuliah, meskipun berasal dari keluarga kurang mampu, 

bisa terdorong untuk menyesuaikan diri dengan gaya hidup teman-teman sebaya mereka di lingkungan 

kampus, yang mungkin berasal dari latar belakang ekonomi lebih tinggi.   

Teori kebutuhan hierarki Maslow juga relevan, khususnya pada level kebutuhan sosial dan 

penghargaan diri. Beberapa mahasiswa mungkin memanfaatkan dana beasiswa bukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar pendidikan (seperti biaya kuliah atau pembelian buku), tetapi untuk memenuhi 

kebutuhan sosial atau memperkuat status mereka di komunitas, yang bisa diterjemahkan dalam bentuk 

perilaku hedonis. 

Perilaku hedonis memiliki implikasi negatif terhadap tujuan program beasiswa. Alih-alih 

membantu mahasiswa meningkatkan kualitas pendidikan mereka, penyalahgunaan dana berisiko 

menciptakan pola konsumsi yang tidak produktif. Akibatnya, mahasiswa yang seharusnya 

memanfaatkan kesempatan ini untuk mengembangkan diri bisa kehilangan fokus dan terjebak dalam 

lingkaran konsumsi yang tidak mendukung tujuan akademik mereka.   

Dampak lainnya adalah munculnya ketidakadilan sosial, karena perilaku hedonis oleh sebagian 

penerima beasiswa dapat menciptakan persepsi negatif terhadap program tersebut. Penerima beasiswa 

yang benar-benar memanfaatkan dana dengan baik mungkin akan terpengaruh oleh stigma ini, dan 

dukungan publik terhadap program beasiswa serupa bisa berkurang di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan merupakan upaya penting untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

individu yang berkarakter, cerdas, dan berkontribusi pada masyarakat. Program beasiswa, seperti KIP 

Kuliah, dirancang untuk memperluas akses pendidikan bagi siswa dari keluarga kurang mampu. 

Namun, meskipun tujuan program ini mulia, penelitian menunjukkan adanya penyalahgunaan dana oleh 

sebagian penerima beasiswa yang justru menggunakan uang tersebut untuk kebutuhan konsumtif dan 

gaya hidup hedonis. 
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Studi ini menemukan bahwa ada pengaruh signifikan antara penerimaan KIP Kuliah dan gaya 

hidup hedonis mahasiswa. Banyak mahasiswa penerima KIP Kuliah mengalihkan dana untuk 

pembelian barang-barang mewah, aktivitas hiburan, atau kebutuhan konsumtif lainnya, alih-alih 

memanfaatkan dana tersebut untuk pendidikan. Fenomena ini didorong oleh faktor sosial, lingkungan, 

media, serta kurangnya manajemen keuangan yang baik. 

Penyalahgunaan dana ini tidak hanya merugikan individu yang seharusnya mendapatkan 

manfaat dari program, tetapi juga menciptakan ketimpangan sosial dan citra buruk bagi program 

beasiswa. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi kebijakan, pengawasan lebih ketat, dan edukasi 

keuangan kepada mahasiswa penerima beasiswa. Sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan 

masyarakat sangat penting untuk memastikan dana beasiswa dimanfaatkan secara tepat guna mencapai 

tujuan utama, yakni meningkatkan akses pendidikan dan memutus rantai kemiskinan. 
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